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BAB |1

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Secara umum, metode penelitian diartikan sebagaa demiah demi
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tettetitk menjawab masalah
penelitian yang berfungsi memperlancar pencapaiaran secara lebih efektif

dan efisien.

Dalam penelitian ini, penulis mempunyai dua tujugitu untuk mengetahui
efektifitas pembelajaraKanji dasar dengan multimedia berbasis komputer, dan
tanggapan pembelajar terhadap pembelajdtanji dasar dengan multimedia
berbasis komputer. Data yang dihasilkan dari peaeliini merupakan data
kuantitatif berupa angka. Oleh karena itu, metaglgeptian yang penulis gunakan
adalah penelitian (pendekatan) kuantitatif denganetode penelitian

quasi-eksperiment research

Sugiyono (2010: 34) mengatakan bahwa penelitiamtitaéf dilakukan

dalam beberapa situasi, sebagaimana dikemukakamyea:

Penelitian kuantitatif digunakan apabila (1) masaj@ang merupakan
titik tolak penelitian sudah jelas; (2) penelitigin mendapatkan
informasi yang luas dari suatu populasi; (3) pénelgin mengetahui
pengaruh perlakuan ataweatment tertentu terhadap yang lain; (4)
peneliti bermaksud menguji hipotesis penelitian) (eneliti ingin
mendapatkan data yang akurat berdasarkan fenonagmmaempiris dan
dapat diukur; (6) peneliti ingin menguiji terhadagaaya keragu-raguan
tentang validitas pengetahuan, teori dan produkrar.
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Dari keenam poin di atas, empat poin di dalamnyeupakan alasan penulis
menggunakan penelitian (pendekatan) kuantitatiirdapenelitian ini. Keempat
poin tersebut adalah (1) peneliti ingin mengetapangaruh perlakuan atau
treatmenttertentu terhadap yang lain; (2) peneliti bermakswenguji hipotesis
penelitian; (3) peneliti ingin mendapatkan datagyakurat berdasarkan fenomena
yang empiris dan dapat diukur; (4) peneliti ingianguji terhadap adanya keragu-
raguan tentang produk tertentu berupa efektifitasnlgelajaranKanji dasar

dengan multimedia berbasis komputer.

Campbell dan Stanley dalam Arikunto (2006: 84) magnldesain metode
penelitian menjadi dua jenis berdasarkan atas baikknya eksperimen atau
sempurna_tidaknya eksperimen. Kedua jenis desairseltet adalah
pre-experimental desigeksperimen yang belum baik) dénue experimental
design (penelitian yang sudah baik). Dalam penelitian, ipenulis memilih
pre-experimental desigratau yang biasa dikenal sebagai penelitian kuasi
eksperiment duasi eksperiment reseaichlenis penelitian ini sering dipandang
sebagai penelitian pura-pura atau penelitian yarkaui sebenarnya karena belum
memenuhi persyaratan atau peraturan-peraturanreakgpeyang dapat dikatakan
iimiah. “ ... beberapa ciri dari metode ekperimenaea lain, yaitu: (1) adanya
manipulasi terhadap variabel bebas, (2) adanyaatayipengontrol terhadap
variabel lain yang berpengaruh, dan (3) adanya geatan dan pengukuran
terhadap efek atau pengaruh dari manipulasi tephagaiabel bebas tadi”

(Sutedi, 2009: 66).
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Ciri pertama dari penelitian eksperimen adalah galananipulasi terhadap
variabel bebas. “Variabel bebas merupakan varighely mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnyabeliiependeniterikat)”
(Sugiyono, 2010: 61). Variabel bebas dalam peaaliini adalah multimedia
berbasis komputer. ‘Manipulasi’ yang dimaksud ddaaanya perlakuan yang
terencana dan sistematis. Manipulasi terhadap helrinebas berarti adanya
perlakuan secara terencana dan sistematis terhadagltimedia berbasis
komputer yang diharapkan dari perlakuan ini mamenimbulkan efek terhadap
variabel terikat. “Variabel terikat merupakan vagayang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas” {®ug, 2010: 61). Variabel

terikat dalam penelitian ini adalah pembelajdfanji dasar.

Ciri kedua dari penelitian eksperimen adalah adaksgiatan pengontrol
terhadap variabel lain yang berpengaruh. Kegiaggng@ntrol dalam penelitian ini
adalah dengan adanya kelas kontrol sebagai bahaibapeliing dari kelas
eksperimen. Namun, dalam penelitian kuasi eksperititak ada kelas kontrol
sehingga muncul anggapan bahwa sebaik apapun Yyesy dicapai dalam
penelitian kuasi eksperimen tidak akan berdampakama karena tidak adanya
kelas pembanding. Hal inilah yang menjadi alasameligan kuasi eksperimen

disebut segabai penelitian pura-pura atau peneltag bukan sebenarnya.

Ciri terakhir dalam penelitian eksperimen adalalangd pengamatan dan
pengukuran terhadap efek atau pengaruh dari masipudriabel bebas. Variabel

terikat merupakan responden dari variabel bebash Kdrena itu, respon apapun
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yang terjadi pada variabel terikat yang sekiranyenumjang untuk membuat

kesimpulan di akhir penelitian perlu dicatat olemeliti.

Paparan di atas telah memberikan penjelasan yakgp cakan kekurangan
penelitian kuasi eksperimen. Walaupun demikianamapenelitian ini penulis
tetap menggunakan metode penelitian kuasi eksperibi@ ini disebabkan oleh
keadaan yang tidak memungkinkan apabila penelitthlakukan dengan

menggunakan metodrie-eksperiment design

3.2 Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kwesperimen dengan
desainone group before after (pre test post test desigmkunto (2006: 85)

menjelaskan perihal seputar desain penelitian selbagkut:

Di dalam desain ini observasi dilakukan sebanyak ldli, yaitu sebelum
dan sesudah eksperimen. Observasi yang dilakukaeiuse eksperimen
(O,) disebutpre-testdan observasi sesudah eksperimes) (sebutpost
test Perbedaan antara @an Q yakni Q-0O; diasumsikan merupakan efek
daritreatmenatau eksperimen.

Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1

Desain Penelitian

01 X Oz
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Keterangan:

O, : pre-test

X :treatmenipembelajaraikanji dasar dengan multimedia berbasis komputer

O, : post-test

3.3 Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian merupakan objek yang digadikebagai sumber
untuk memperoleh data penelitian. Sumber data lipanebersumber dari
manusia atau bukan manusia. Dalam penelitian b)ekoyang dijadikan sumber
data penelitian adalah manusia. “Manusia yang iéigedd sumber data disebut
dengan populasi penelitian, kemudian sebagian papulasi tersebut yang
dianggap bisa mewakili seluruh karakter dari pogiullang ada dapat dipilih
untuk dijadikan sampel penelitian. Sampel penaealitiarsebut disebut dengan
sampel” (Sutedi, 2009: 179).
3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa jurudahasa SMA Negeri 10

Bandung. Salah satu tujuan dari penelitian ini @daintuk mengetahui efektifitas
pembelajararKanji dasar dengan multimedia berbasis komputer. Velrigéng
perlu digaris bawahi adalah pembelajaddanji dasar. Di SMA Negeri 10
Bandung, hanya ada dua kelas yang mempelajanji dasar yaitu
kelas XI bahasa dan Xll bahasa yang merupakan kiglagan jurusan Bahasa.
Oleh karena itu, penulis memutuskan untuk memilingan Bahasa tahun ajaran

2011/2012 sebagai populasi penelitian.
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3.3.2 Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelasBahasa SMA Negeri 10
Bandung tahun ajaran 2011/2012. Tekhnik penyampdiam penelitian ini
menggunakan tekhnigurposive. Tekhnik purposiveadalah salah satu tekhnik
pemilihan sampel dimana pengambilan sampel didasagtas pertimbangan
peneliti itu sendiri, dengan maksud dan tujuaretdtt yang bisa dipertanggung
jawabkan secara ilmiah” (Sutedi, 2008: 181). Adaplasan penulis menentukan
kelas Xll bahasa sebagai sampel adalah karena Ke€lasbahasa lebih
representatif dibandingkan dengan kelas XI bahati#zkypenelitian pembelajaran
Kanji dasar.
3.4 Prosedur Pendlitian
Langkah-langkah dalam penelitian ini meliputi belper tahapan,
diantaranya:
a. Persiapan
Sebelum melaksanakan penelitian, penulis terledhuldi melakukan
berbagai persiapan sebagai berikut:
1) Menentukan permasalahan dan merumuskan proposalltfzen
2) Mengurus surat izin penelitian.
3) Studi pendahuluan dengan cara mengkaji sumber-surgbrg
berkaitan terhadap variabel penelitian.

4) Melaksanakan observasi ke sekolah.
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5) Menyusun instrumen penelitian untuk mengukur hbslbjar siswa
yang akan diteliti dan membuat media pembelajararupga
multimedia berbasis komputer.

Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian dapat dikatakan sebagap fadagumpulan data.
Penjelasan rinci tentang tahap pengumpulan datan aklbahas pada
sub bab 3.5 perihal tekhnik pengumpulan data.

Secara garis besar, tahap pengumpulan data digabaebagai berikut:

1) Memberikan @ (pre-tes} untuk mengukur kemampuan siswa
sebelum diberikatreatment

2) Memberikantreatment pembelajararKanji kepada sampel dengan
media berbasis komputer.

3) Memberikan Q (post-tesy untuk mengukur kemampuan siswa setelah
diberikantreatment

4) Menyebarkan angket tanggapan siswa terhadap pegarel&an;i
dasar dengan multimedia berbasis komputer.

Analisis data
Analisis data merupakan tahap akhir penelitian yaetputi:

1) Pengolahan data tes dan angket. Penjelasan rintange tahap
pengolahan data akan dibahas pada sub bab 3.6alpéskhnik
pengolahan data.

2) Interpretasi data berdasarkan hasil pengolahan data

3) Menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengolah&a da
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4) Menyusun laporan
Secara garis besar prosedur penelitian ini didgdtan dalam bentuk
bagan alur penelitian seperti pada gambar di bamvah
Gambar 3.2

llustrasi Prosedur Penelitian

Menentukan

permasalahan Mengurus surat Studi
dan merumuska izin penelitian pendahuluan
proposal
penelitian

Menyusun Observasi ke
instrument sekolah dituju
penelitian dan untuk
pembuatan medic pelaksanaan
pembelajaran penelitian

Pengisian
i

Analisis Data

Menganalisis data Interpretasi data Menarik kesimpulan
Menyusun laporan
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3.5 Tehknik Pengumpulan Data

“Tekhnik pengumpulan data berkaitan dengan jenistrument yang
digunakan, ... “ (Sutedi, 2009: 53). Instrumen pdiali adalah alat yang
digunakan untuk mengumpulkan atau menyediakan barliata yang diperlukan
dalam kegiatan penelitian. Dalam penelitian inistinmen penelitian yang
digunakan berbentuk tes daontes. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan
siswa dalam penguasadfanji, baik sebelum ataupun sesudah eksperimen.
Sedangkan angket digunakan untuk menetahui tanggaiewa terhadap

pembelajaraikaniji dasar dengan multimedia berbasis komputer.
351 Tes

“Tes merupakan alat ukur yang biasanya digunakankumengukur hasil
belajar siswa setelah selesai satu satuan programgamran tertentu”
(Sutedi, 2009: 157). Pendapat ini sejalan dengadagat lain yang mengatakan
bahwa, “Tes adalah serentetan pertanyaan atéhanaserta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetakinéglegensi) kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelomapdArikunto, 2006: 150).
Berdasarkan dua pernyataan tersebut, dapat didtarpudahwa tes merupakan
alat ukur yang biasanya digunakan untuk menguksi elajar siswa setelah
selesai satu satuan program pengajaran tertentgademcara memberikan
serentetan pertanyaan atau latihan serta alaydaig digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuanbatkat yang dimiliki oleh

individu atau kelompok.
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Dalam penelitian ini, tes dilaksanakan untuk mémgkemampuan yang
dimiliki oleh sampel baik sebelum ataupun setdl@atment Oleh karena itu,
penulis memilih jenis tes prestasi atachievement tesuntuk mengukur
ada-tidaknya serta besarnya kemampuan pengu#sagndasar (meliputi arti,
cara baca, dan tata cara penuligamji) yang dimiliki oleh sampel baik sebelum

ataupun setelatneatment.

“Dalam penerapan tes prestasi yang dilaksanakaekblah terdapat dua
kemungkinan soal yang digunakan, yaitu tes buatam glan tes terstandar
(standardized te¥tArikunto” (2006: 223-224). Tes buatan guru disusoleh
guru dengan prosedur tertentu tetapi belum mengalgimcoba berkali-kali
sehingga tidak diketahui ciri-ciri dan kebaikanny@edangkan tes terstandar
merupakan tes yang biasanya sudah tersedia di ¢@mbesting dan sudah
terjamin keampuhannya karena sudah mengalami @ berkali-kali dan direvisi

berkali-kali sehingga sudah dikatakan cukup baik.

Dalam penelitian ini, soal tes prestasi disusur genulis yang mengacu
padaBuku Pelajaran Bahasa Jepang(lH A& &5k 1) dan kumpulan soal tes

kemampuan bahasa Jepang tingkat empat tahun 1981/3@al tes disajikan

dengan bentuk uraian.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penyusunanatiedah sebagai
berikut:
a. Menyusun kisi-kisi soal tes

b. Menyusun soal instrumen penelitian berdasarkarkisssoal tes.
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c. Mengkonsultasikan instrument penelitian yang ted#buat kepada dosen

pembimbing dan merevisi soal berdasarkan saran ajyerb dari

pembimbing.

d. Meminta pertimbanganydgementkepada ahl{expert)

Di Bawah ini adalah kisi-kisi soal tes yang akapedikan kepada siswa:

Tabel 3.1

Kisi-kisi Soal Tes

Variabel yang Nomor
Masalah penelitian Indikator
diukur Soal

Apakah PenguasaaKanji | « Cara baca dan arti | Bagian A
pembelajaraikanji | dasar dari tiap huruKanji. | (1-15)
dasar dengan « Urutan penulisan dari Bagian B
multimedia berbasis tiap hurufKanji (1-5)
komputer efektif?

3.5.2 Angket (kuesioner)

“Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyadulis yang digunakan

untuk memperoleh informasi dari responden dalamegrbran tentang pribadinya

atau hal-hal lain yang ia ketahui” (Arikunto, 200%1).

‘Dilihat dari sifat keleluasaan responden dalam toerkan jawabannya,

angket dapat digolongkan kedalam angket tertutup atagket terbuka’

(Faisal

dalam Sutedi, 2009: 164). Angket tertutup adalalgkanh yang alternatif
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jawabannya sudah disediakan oleh peneliti. Sedangkeaket terbuka adalah
angket yang jawabannya dibebaskan kepada responden.

‘Dilihat dari informasi yang diperoleh dari resp@mi angket dapat
digolongkan menjadi angket langsung dan angkek tidagsung’ (Faisal dalam
Sutedi, 2009: 165). Angket langsung adalah angieg ynenggali informasi yang
bersangkutan langsung dengan responden. Sedangkgket atidak langsung
adalah angket yang menggali informasi yang beaisggapan atau pengetahuan
tentang segala sesuatu yang tidak berkaitan deeegponden.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan instrumgrupa angket
tertutup tidak langsung dengan bentuk pilihan garda ini dilakukan agar
penulis dapat mendapatkan data yang akurat deageat@n yang tegas dan pasti.
Angket diberikan kepada sampel untuk mengetahuggapannya terhadap

pembelajaraikanji dasar dengan multimedia berbasis komputer.

Di Bawah ini adalah kisi-kisi angket yang akan diken kepada siswa:

Tabel 3.2

Kisi-kisi Angket

Masalah Variabel yang Nomor
Indikator
penelitian diukur Soal
Bagaimana Pembelajaran | « Ketertarikan responden terhadap 1
tanggapan Kanji dasar Kanji
pembelajar dengan « Kesulitan dalam mempelajdfianiji 2,3
terhadap menggunakan| « Proses pembelajaratanji di kelas. | 4.9
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pembelajaran | multimedia e Tanggapan responden dalam 6,7
Kanji dasar| berbasis pembelajaratanji dasar dengan

dengan komputer. menggunakan multimedia berbasis
multimedia komputer.

berbasis

komputer?

3.6 Tekhnik Pengolahan Data
“ ... tekhnik pengolahan data berkaitan denganguhasatau langkah konkret
yang ditempuh pada saat analisa data dilakukante{®u2009: 53). Berikut
penulis uraikan tentang prosedur penelitian, tdkipengolahan data tes, dan
tekhnik pengolahan data angket dalam penelitian ini
3.6.1 Pengolahan data tes
Data yang dihasilkan dari instrument penelitianupar tes diolah dalam
beberapa langkah, yaitu:
a. Memeriksa hasipre-test.
b. Memeriksa hasipost-test.

c. Menghitunggain (d) dengan rumus:

d= Skorpost test- skorpre test

Keterangan:

d :gain
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d. Menghitungmean darigain (Md) dengan rumus:

»d
Md ==—

N
Keterangan:

Md : meangain
Y'd : jumlahgain
N : banyaknya sampel

e. Mencari deviasi masing-masing sampel) dengan rumus:

xd =d— Md

Keterangan :
xd : deviasi masing-masing sampel
d :gain
Md : meargain
f. Mencari jumlah kuadrat deviast¢d? ) dengan cara:

1) Menggunakan rumus

2
Yxd? = Yd? — —(Zﬁ)

Keterangan:
Yxd? : jumlah kuadrat deviasi
Yd :jumlahgain
N : banyaknya sampel
2) Mencari nilai deviasi masing-masing sampelxd ) kemudian
mengkuadratkan nilai deviasi masing-masing sampéF ). Setelah

didapat kuadratkan nilai deviasi masing-masing sarfypl?) kemudian



64

menjumlahkan semuanya. Hasilnya adalah jumlah lahadeviasi
X xd?).
g. Mencari nilai fiwng . thiung digunakan untuk mencari efektifitas dari sebuah

eksperimen atatreatment thiwng dicari dengan rumus:

Md
Yxd?
VN =D

Keterangan:

t =

Md : mean dari deviast( antargpost-tesdanpre-test
xd : perbedaan deviasi dengaeandeviasi
N : banyaknya sampel

h. Mencari signifikansi untuk derajat kebebasdh)(dengan rumus:

db=N-1

Keterangan:

db : derajat kebebasan

N : banyaknya sampel

i.  Uji hipotesis penelitian

Uji hipotesis penelitian ini dilakukan untuk membikn benar-tidaknya
atau diterima-tidaknya hipotesis. Uji hipotesis gléran dilakukan dengan
cara mencari nilaiipe pada taraf signifikansi 1% dan 5% untlik 11 yang
kemudian membandingkannya dengan hasihg Jikatniung lebin besar
atau sama dengagpel (thiung> trabe) Maka H ditolak dan H diterima yang
berarti pembelajarafKanji dasar dengan multimedia berbasis komputer

pada siswa SMA Negeri 10 Bandung kelas XlI Baha#aurt ajaran
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2011/2012 efektif. Akan tetapi, apabtiaung lebih kecil atau sama dengan
ttabel (thiung < ttabe) Maka H diterima dan K ditolak yang berarti
pembelajarafKaniji dasar dengan multimedia berbasis komputer pada sis
SMA Negeri 10 Bandung kelas XlII Bahasa tahun ajaP&11/2012
tidak efektif.
Berikut merupakan contoh tabel untuk persiapan pl@ahgn data tes:

Tabel 3.3

Tabel persiapan pengolahan data tes

Sampel | Skor Skor Gain (d) xd xd?

(N) pre-test| post-test

1
2
Dst.
>d Yxd?
Md

3.6.2 Pengolahan data angket
Untuk mengolah data angket, penulis melakukan laing&ngkah sebagai
berikut:
a. Menghitung frekuensi jawaban dari setiap jawabamkenh per item

pertanyaan.
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b. Setelah frekuensi jawaban diperoleh, langkah gsdiayq adalah

menghitung persentase setiap jawaban berdasardamefrsi jawaban yang

telah diperoleh dengan rumus:

P = f %X 100%
n
Keterangan:

P : Persentasi frekuensi dari jawaban responden
f . frekuensi dari jawaban responden
n : jumlah responden
c. Menafsirkan hasil persentase angket dengan bermedpada data berikut:
Tabel 3.4

Penafsiran Persentase Data Angket

Interval Persentase Keterangan
0% Tidak seorang pun
1%-25% Sebagian kecil
26%-49% Hampir setengahnya
50% Setengahnya
51%-75% Lebih dari setengahnya
76%-99% Sebagian besar
100% Seluruhnya

(Sudjiono dalam Slamet, 2009: 44)



